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Abstrak

Data kementrian perindustrian (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan pasar kosmetik meningkatmatacapai

9,67% per tahun dalam enam tahun terakhir (20@B5). Hal tersebut berarti minat masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan kosmetik memgkat. Salah satu yang bagian dari kosmetik adalake upPenggunaamake upidentik

dengan kaum perempuan. Kimiake upyang tersedia dijual dalam berbagai macam bentuk dan fungsi. Setiap orang
sebelum membeli produk pasti melewati tahap keputusan giembKeputusan pembelian penting dilakukan agar
mendapatkan produk yang sesuai dengan keinginan. Usia 18 tahun dianggap sebagai usia yang tepat dalam
menggunakan produknake up Pada penelitian ini mahasiswa perempuan berusi2al 1&hun berada pada taha
perkembangan remaja. Remaja saat melakukan pembelian produk biasanya memperhatikan gambaran diri yang
berkaitan dengan konsep diri dan mengikuti teman kelompoknya berkaitan dengan konformitas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran antara kondepdan konformitas terhadap keputusan pembetiake uppada mahasiswa
perempuan. Subjek penelitian ini sebanyak 110 orang mahasiswa perempuan. Teknik sampling dalam penelitian ini
yaitu cluster random samplindMetode analisis regresi berganda menukgukR square = 0,094 dan adjusted R square
sebesar 0,075. Hal ini menunjukkan bahwa variabel konsep diri dan konformitas memberikan peran sebesar 9,4%
terhadap keputusan pembelian. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkadirkdasep
konformitas secara bersarrsama berperan terhadap keputusan pembelian

Kata kunci: Keputusan pembeligrkonformitaskonsep diri, mahasiswa perempuan

Abstract

Data from the Ministry of Industry (2016) states that the growth of the cosmetics market averaged 9.67% per year in
the last six years (2068015). Things that mean people's interest in meeting cosmetic needs is increasing. One part of
cosmetis is make up. The use of make up is identical to female. Now available makeup is sold in various forms and
functions. Everyone before buying a product must go through the buying process. Buying decisions are made to get the
product in accordance with theisthes. The age of 18 is considered the right age in using make up prddubis

study female university students aged218years were at the stage of adolescent developmeloiescents when
purchasing products pay attention to questions related lfeceacept and follow groups related to conformity. This
study aims to determine the role between-gaifcept and conformity to buying decisions in female students. The
subjects of this study were 110 female university students. The sampling techrtigjgestndy iscluster random
sampling Multiple regression analysis shows R square = 0.094 and adjusted R square of 0.075. This shows that the
selfconcept variable and conformity give a role of 9.4% on buying decisions. Significance value of 0,008)jga0.0

be independently census and conformity, together towards buying decisions

Keywords:Buying decisionsconformity,female university studentselfconcep.
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PENDAHULUAN mahasiswa perempuan didasari oleh faktor internal yaitu untuk
menutupi kekurangan fisik dan faktor eksternal yaitu adanya

Data Kementerian Perindustrian (2016) menyatakan bahwikeinginan untuk mengikuti dan mencoba hal baru,irséta
pettumbuhan pasar industri ini ratata mencapai 9,67% per adanya interaksi antar teman, keluarga, dan masyarakat.
tahun dalam enam tahun terakhir (2€0EL5). Data tersebut
menunjukkan pesatnya perkembangan industiiistri yang  Dunia kecantikan memang menjadi suatu hal yang menarik.
memproduksi kosmetik. Selain perkembangan industriTren baru terus bermunculan sehingga meningkatkan rasa
berdasarkan data Kementrian iRdustrian, peningkatan ingin mencoba hal baru tersebut. Banyaknya make updan
penjualan produk kosmetik pada 2012 sebanyak 14% menjatiarga yang bersaing mienbulkan kebingungan. Situasi
Rp 9,76 triliun dari sebelumnya Rp 8,5 triliun. Hal tersebuttersebut dimanfaatkan dengan baik oleh para produsen.
membuktikan bahwa minat masyarakat untuk memenuhDiperkuat dengan penggunaamake uptelah dimulai sejak

kebutuhan kosmetik meningkat. masa remaja khususnya pada kaum perempuan. Senada
_ dengan penelitian Pangastuti (2014), para produsen
Peraturan Menteri Kesehatan RI No menjadikan kedmpok usia remaja sebagai salah satu pasar

445/MenKes/Permenkes/1998 kosmetik didefinisikan sebagaiang potensial karena pola konsumsi seseorang terbentuk pada
sediaan atau paduan bahan yang siap untuk digunakan paggla remaja khususnya remaja perempuan. Selain karakteristik
bagian luar badan (epidermidis, rambut, kuku, bibir, dan orgafemaja sebagai konsumen, kebutuhan remaja dalam
kelamin bagian luar), gigi, dan rongga mulut untuk mengonsumsi produk tidak lagi didasari oketperluan namun
membersihkan, ~ menambah  day tarik, mengubah hanya atas dasar keinginan dan bahkan cenderung memasuki
penampakan, melindungi agar tetap dalam keadaan baitaraf berlebihan. Keinginan yang dimaksud yaitu keinginan
memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untukuntuk tetapup to date mengikuti mode atau tren terbatigdak
mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit. Salah saftgin dianggap ketinggalan jamadan keinginan untuk
penggolongan kosmetik menurut penggunaannya adalafeninglatkan prestige (gengsi) serta status sosial (Suminar
kosmetik riasan atau yanggring disebut dengamake up  dan Meiyuntari, 2015). Fenomena remaja yang cenderung
Penggunaamake upsendiri identik dengan kaum perempuan. memiliki perilaku konsumtif tersebut menjadi salah satu hal
Umumnya perempuan menggunakarake upagar terlihat yang gambaran yang menunjukkan bahwa remaja belum
cantik ketika sedang berada di luar rumah, sehingganemiliki kesiapan atau belum matang atal mengambil
penampilan merupakan sesuatu yang penting untukeputusan, khususnya keputusan pembelian.
diperhatikan &eh perempuan. Menurut Dona (dalam Haryani
dan Herwanto, 2015), kosmetik menjadi salah satu kebutuhapeter dan Olson (2000) pengambilan keputusan adalah proses
bagi perempuan. Kebanyakan dari perempuan, gemglang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi
mengeluarkan uang lebih demi membeli perlengkapake dua atau lebih perilaku alternatif kemudian memilih salah satu
up, mulai dari bedakeyeshadowlipstick, hinggamascara diantaranya. Menurut Alih dan Budiani (2014) konsumen
menggunakan berbagai kriteria dalam melakukan suatu
Menurut Korichi, Pellede-Queral, Gazano, dan Aubert pembelian. Oleh karena itu dapat dikatakan keputusan
(2008), make up secara psikologis memiliki 2 fungsi pembelian ini merupakan proses yang harus dilalui konsumen
psikologis yaitu fungsiseduction berarti make upyang pada saat akan membeli produk terlebih produk tersebut
digunakan oleh individu bertujuan untuk meningkatkanterdamt dalam banyak pilihan penawaran.
penampilan diri sehingga terlih&bih menarik dan fungsi
camouflageartinya make upyang digunakan oleh individu Penelitian Lunenburg (2010) menyimpulkan bahwa proses
bertujuan untuk menutupi kekurangan diri secara fisikpengambilan keputusan dapat memberi dampak terhadap
Penelitian yang dilakukan Yuwanto (2010) pada 200kepuasan konsumen itu sendiri. Dengan kata lain, kebutuhan
mahasiswa perempuan yang berada pada tahap perkembangansumen menjadi terpenuhi atau tidak. Jadi, apabddupr
remaja menunkan bahwa 61,7% mahasiswa perempuanyang dibeli buruk, hasilnya dapat berdampak negatif yaitu rasa
menggunakarmake updengan fungsiseduction Penelitian  kekecewaan dan tidak mengulangi untuk membeli.
tersebut juga menyatakan sebanyak 27,6% mahasiswgebaliknya, saat produk yang dibeli sesuai dengan kebutuhan
perempuan menggunakamake updengan fungstamouflage.  dan harapan, maka akan menimbulkan dampak positif yaitu
Hasil terakhir menyatakan sebanyak 10,7 % menggunakagerjadi pembelian ulang gala produk yang sama. Selain
make up dengan fungsicamouflagedan seduction Adanya  dampak yang ditimbulkan setelah membeli produk, terdapat
hasil penelitian tersebut dilihat bahwa mahasiswa perempudaktor yang memengaruhi keputusan pembelian. keputusan
menggunakamake updianggap cukup penting baik dengan belanja dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor budaya,
tujuan untuk meningkatkan penampilan diri maupun menutupfaktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologi¢otler dan
kekurangan diri secara fisik Armstrong, 2008).

Nicholasen (dalam Permana, 2015), berpendapat bahwa udtaktor yang perlu dicermati adalah faktor pribadi dan faktor
yang dianggap pantas untuk mulai menggunakeke up  psikologis. Adapun perubahan tersebut meliputi perubahan
yaitu pada usia 18 tahun karena pada usia tersebut sudah befigik dan perubahan psikologis. Banyak remaja menghayati
mengatur hidup mereka sendiri. Usia 18 tahun umumnygerubahan tubuhnya sebagai sesuatu yang tidak peass
berada pada jenjang pendidikaerguruan tinggi. Menurut membingungkan mereka. Kekhawatiran remaja lebih tertuju
Elianti dan Pinasti (2017) penggunaarake updikalangan pada ketidaksempurnaan tubuh mereka. -Hddl yang
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dikhawatirkan adalah bentuk badan yang terlalu gemukKonsepdiri

terlalu kurus, terlalu tinggi (jangkung), wajah yang kurangKonsep diri merupakan gambaran individu mengenai dirinya

tampan atau kurang cantik adarawat, kulit gelap dan sendiri yang meliputi kondisi fisik, sosial emosional, dan

sebagainya (Pratiwi, 2011). Perubahan fisik yang tidak sesuarestasi yang ingin dicapai.

dengan keinginan akan menimbulkan ketidakpuasan yankonformitas

berujung pada rasa tidak percaya diri. Konformitas merupakan perubahgerilaku individu yang
disebabkan oleh pengaruh kelompok dalam meningkatkan

Terjadi pandangan negatif seperti kurang, rendah, jelek, dakiesesuaian antara individu dengan kelompok..

keadaan sesugghnya yang merupakan cerminan dari Keputusarpembelian

perasaan tidak puas mengenai apa yang mereka milikleputusan pembelian dilakukan individu dalam melakukan

(Mappiare, 1982). Ketidakpuasan lebih banyak dialami disuatu pembelian produk. Keputusan pembelian yaitu

beberapa bagian tubuh tertentu, yaitu pada bagian wajah. He¢éputusa yang dilakukan individu saat berbelanja ketika

ini diperkuat dengan penelitian dari Bergscheld, [3t¢s,  dihadapkan banyak pilihan alternatif.

Borhstedt (dalam Pudjijogyanti, 1985) menunjukkan bahwa

wajah merupakan bagian terpenting yang mempengarutiesponden

konsep diri. Konsep diri bukan merupakan suatu bawaafopulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

genetik melainkan berkembang dalam diri seseorang melalihahasiswa perempuan yang berada pada tahap perkembangan

pengalaman yang kemudian digiari dan adanya interaksi remaja dengan rentang usia -2B tahun, di Denpasa

dengan orang di sekitakMenurut Pangastuti (2014), konsep berjumlah 110 orangarakteristik subjek dalam penelitian ini

diri merupakan semua perasaan, kepercayaan dan nilai yangmiliki karakteristik antara lain pertama, mahasiswa aktif

diketahui individu tentang dirinya sendiri serta adanyaberjenis kelamin perempuan, Kedua, berusi218ahun, dan

pengaruh dalam hubungan dengan orang lain. Individg yanKetiga Pernah membetiake up

memiliki konsep diri negatif maka akan selalu memandang

dirinya sebagai seseorang yang gagal, tidak mampu daheknik pengambilan sampel pada peigtit ini diambil

cenderung memiliki pandangan buruk tentang dirinyadengan metode pengambilan sampel secara acak dengan

sebaliknya individu dengan konsep diri positif lebih menggunakancluster random sampling.Kota Denpasar

mempunyai pandangan yang lebih baithégfap dirinya. Binti  terpilih menjadi daerah sampel. Adapun namama kampus

(2010) yang menunjukkan bahwa ada hubungan positif antai¢ang terpilih adalah Universitas Udayana, Universitas

konsep diri pada remaja dengan pengambilan keputusan daldf@ndidikan Nasional, Sekdla Tinggi lImu Manajemen

pembelian pakaian produk distro. Handayani, Universitas Warmadewa, dan Universitas
Mahasaraswati. Skala yang disebarkan pada proses

Individu khususnya remaja lebih banyak berada di luar rumapengambila data adalah sebanyak 110 skala, semua skala terisi

bersama dengan tem#eaman sebayanya sebagai kelompok, lengkap dan dapat dianalisis.

maka dapat dikatakan bahwa pengaruh tetearan sebaya

pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilakiempatdan WaktuPenelitian

lebih besar daripada pengaruh keluarga (Hurlock, 2011)?enelitian daksanakan pada bulan Oktober 2018. Penelitian

Perilakuperilaku yang dimunculkan individu akan mengikuti dilaksanakan dengan cara bertemu secara langsung dengan

dan mendukung kelompoknya. Sejalan dengan dikemukakastibjek yang memenuhi kriteria di masimgsing kampus

oleh Sumarwan (2004) bahwa kelompok akan memberikapiang telah terpilih.

standar dan nilai yang akan mempengaruhi perilaku seseorang

dalam keputusan pembelian dan konsumsi. Murisal (2012Alat Ukur

menjelaskan adanya dukungan darnanteman sebaya yang Alat ukur digunakan untuk adalah skala konsep diri yang

mengatakan sesuai untuk menggunakan produk bargisusun olb peneliti berdasarkan dimerdimensi yang

mengakibatkan remaja perempuan langsung melakuka@ikemukakan oleh Calhoun dan Acocella (1995), meliputi

keputusan pembelian tanpa melakukan pertimbangafengetahuan terhadap diri sendiri, pengharapan mengenai diri

mengenai produkSelain mengikuti teman sekelompoknya, sendiri, dan penilaian tentang diri sendiri. Skala digunakan

remaja perempuan tidak mau lileat seperti ketinggalan adalah skala konformitas yang dignos oleh peneliti

jaman, sehingga keputusan pembelian yang dilakukaherdasarkan dimengimensi yang dikemukakan oleh Myers

berkaitan dengan konformitas yang dimiliki oleh seseorang. (2005), meliputi pengetahuan, pendapat, keyakinan,
ketertarikan, dan konatif. Pengukuran keputusan pembelian

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melihatnenggunakan skala yang disusun berdasarkan tahapan

peran konsep diri dan konformitas terhadap keputusakeputusan pembelian daKotler (2000) yakni pengenalan

pembelia make ugpada mahasiswa perempuan. masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
pembelian, dan perilaku setelah membeli. Skala konsep diri
METODE PENELITIAN terdiri dari 31 aitem pernyataan, skala konformitas terdiri dari

] o ) 40 aitem pernyataan, dan skala kepatupembelian terdiri
Variabel dan Definisi Operasional dari 31 aitem pernyataan. Skala ini terdiri dari pernyataan

Variabell bebas pada penelitian ini adalah k.o_nse_p.diri daBositif (favorable) dan pernyataan negatifur{favorable
konformitas. Variabel tergantung pada penelitian ini adalahjengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS),

keputusan pembelian. Definisi operasional varialaglabel  sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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berada pada usia 19 tahun dengan jumlah sebanyak 48 orang.
Menurut Azwar (2015) koefisien korelasi aitdotal sama rentang bergaung dengan kelompok pertemanan dari 110
dengan atau lebih besar daripada 0,30 biasanya dianggagsponden penelitian ini berada pada masa pertemanan diatas
sudah memadai. Bila jumlah aitem yang lolos masih tidalenam tahun dan pada rentang satu hingga tiga talemgan
mencukupi, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikjumlah masingmasing sebanyak 35 orangintensitas
batas kriteria menjadi 0,25Teknik pengukuran reliabilitas berkumpul dengan kelompok pertemanan dar® Xlbjek
yang digunakan pada penelitian ini adaf@afoncbach Alpha penelitian ini mayoritas subjek berkumpul sebanyak satu kali
dimana konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jik@eminggu dengan jumlah subjek sebanyak 44 orang. Intensitas
nilai Croncbach Alphdebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2005). membelimake up dardari 110 subjek penelitian ini mayoritas

subjek membelimake upsebanyak satu kali sebulan sebanyak
Pengujian skala dilakukan sebanyak du kaltu pada tanggal 51 ofmang. Dilihat bahwa dari 110 subjek penelitian ini
3 Oktober 2018 pada mahasiswa perempuan di Sekolah Tinggiayoritas subjek mendapatkan informasi terkaidke up
lImu Manajemen (STIMI) Handayani sebanyak 36 skala, darbersumber dari media sosial dengan jumlah jawaban sebanyak
pada tanggal 5 Oktober 2018 pengujian skala dilakukan pad20 jawabanNominal yang dikeluarkan setiap membelake
mahasiswa perempuan di Universitas Udayana sebanyak 26 dari 110 subjek mayoritas sebaky Rp.50.000 —
skala. Teal skala yang diuji sebanyak 62 skala dan dapaRp.100.000 dengan persentase sebesar 36,40% dan jumlah
dianalisis. subjek sebanyak 40 orang.

Hasil uji validitas skala konsep dirmenunjukkan nilai Deskripsi Data Penelitian

koefisien korelasi item total bergerak dari 0,304 sampai 0,622., . o - . o :
Hasil uji reliabilitas skala konsep diri menunjukkan koefisien2'(;|§r‘?II S:psllj:bgs;npegglgfgli;’r?”%t;%afor:jsiﬁﬁafl%alél%nfot;ngg?s’l

Alpha sebear mampu mencerminkan 89,7% variasi skor | ;
murni subjek. sehingga dapat disimpulkan bahwa skala konse(é)er ampir).
diri layak digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur taraHasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa
konsep diri. konsep diri memiliki nilai rataata teoretis sebesar 77,5 dan
nilai ratarata empiris sebesar 97,09 dan menghasilkan
Hasil uji validitas skala konformitasnenunjukkan nilai perbedaan sebesar 19,59 dengan nilai t sebesar 22,388 dan
koefisien korelasi itemotal bergerak daf,250 sampai 0,653 signifikansi sebesar 0,000Nilai ratarata empiris yang
Hasil uji reliabilitas skala konformitas menunjukkan koefisiendiperoleh lebih besar dari nilai ratata teoretis (nilai rateata
Alpha sebesar mampu mencerminkan 90,9% variasi skoempiris > nilai ratarata teoretis) dan nilai signifikansi t lebih
murni subjek. sehingga dapat disimpulkan bahwa skal&ecil dari 0,05 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa subjek
konformitas layak digunakan sebagai alat ukur wt memiliki taraf konsep diri yangasigat tinggi.
mengukur taraf konformitas.
Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa
Hasil uji validitas skala keputusan pembeliarenunjukkan konformitasmemiliki nilai ratarata teoretis sebesar 100 dan
nilai koefisien korelasi item total bergerak d&rR87 sampai nilai ratarata empiris sebesar 114,84 dan menghasilkan
0,719 Hasil uji reliabilitas skala keputusan pembelianperbedaan sebesar 14,84 dengan nilai t sebesar 19,865 dan
menunjukkan koefisiedlpha sebesar mampu memnog@inkan  signifikansi sebesar 0,000. Nilai rat@a teoretis yang
91,0%variasi skor murni subjek. sehingga dapat disimpulkardiperoleh lebih kecil dari nilai rateata empiris (nilai rataata
bahwa skala konformitallyak digunakan sebagai alat ukur teoretis < nilai rataata empiris) dan nilai signifikansi t lebih
untuk mengukur taraf keputusan pembelian. kecil dari 0,005 (p < 0.05), yang menunjukkan bahwa subjek
memiliki konformitas sangat tinggi.
Teknik Analisis Data
Uji hipotesis dilakukan apabila data peneletian telah melewatHasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa
syaat uji asumsi yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji keputusan pembelian memiliki nilai ratata teoretis sebesar
multikolinearitas. Uji normalitas pada penelitian ini 77,5 dan nilai ratmata empiris sebesar 91,84 dan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnav uji linearitas  menghasilkan perbedaan sebesar 14,34 dengan nilai t sebesar
dilakukan dengan menggunakan Gmpare Meansdan uji 43,627 dan signifikansi sebesar 0,000. Nilai rata empiris
multikolinearitas dilakukan dengamelihat nilai Variance  yang diperoleh lebih besar dari nilai ratda teoretis (nilai
Inflation Factor (VIF) dan nilaiTolerance Setelah melakukan ratarata empiris > nilai rataata teoretis) dan nilai signifikansi
uji asumsi, data penelitian dianalisis dengan menggunakanlebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
metode analisis regresi berganda untuk menguji hipotesisubjek memiliki taraf keputusan pembelian yang sangat tinggi.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan

sotware SPSSelease?2.0. Uji Asumsi
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakésimogorov
HASIL PENELITIAN Smirnov Apabila uji KolmogorovSmirnov menunjukan
probabilitas lebih besar daripada 0.05, maka data dikatakan
Karakteristik Subjek berdistribusi sera normal. Sedangkan jika probabilitas data

Berdasarkan data karakteristik subjek, diperoleh bahwa totd¢bih kecil dari 0.05, berarti data tidak berdistribusi normal.
subjek berjumlah 110 orang mahasiswa perempuan. MayoritaRabel 2 menunjukkanbahwa data variabel konsep diri
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berdistribusi normal dengan nilaKkolmogorov Smirnov diterima. Jadi, terdapat peran konsep diri d@amformitas
sebesar 0,072 dengan signifikansi 0,2080(p5). Variabel terhadap keputusan pembelianake up pada mahasiswa
konformitas berdistribusi normal dengan nil&olmogorov  perempuan.

Smirnov sebesar 0,074 dengan signifikansi 0,180 (p>0,05).

Variabel keputusan pembelianberdistribusi normal dengaerdasarkan hasil pada tabel 6 menunjukan nilai R sebesar

nilai Kolmogorov Smirnowebesar 0,084 dengan signifikansi 0,307, hal ini menunjukkan bahwa terdapat peran yang sedang
0,053 (p,05). atau tidak terlalu kuat antara variabel bebas yaitu konsep dir

dan konformitas terhadap variabel terikat yaitu keputusan

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapapembelian. Nilai koefisien determinask (Squarg sebesar
hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variab@/094 menunjukan bahwa variabel bebas memiliki peran
terikat. Uji linearitas data dilakukan dengan menggunakasebesar 9,4% terhadap variabel terikat, sedangkan variabel
analisis compare meanlalu menggunakanest of linearity ~ yang tidak diteliti memiki peran sebesar 90,6% terhadap
Tabel 3 menunkkan hubungan yang linear antara variabelvariabel terikat.

konsep diri dan keputusan pembelian, serta antara variabel ) ) ]
konformitas dan keputusan pembelian. Hal ini ditunjukanBerdasarkan hasil pada tabel 7 menunjukkan variabel konsep
melalui nilai taraf signifikansiinearity antara variabel konsep diri memiliki koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,262, nilai
diri dan keputusan pembelianitgasebesar 0,001 (p<0,05) dan t se.besar 2,495 dani taraf signifikansi sebesar 0,014 (p<Q,05),
memiliki nilai taraf signifikansi deviation from linearity ~Sehingga dapat kitakan bahwa keputusan pembelian
sebesar 0,31%p>0,05), serta nilai taraf signifikangnearity ~ cenderung meningkat seiring meningkatnya konsep diri dan

antara variabel konformitas dan keputusan pembelian yaitQemiliki peran fungsional terhadap keputusan pembelian.
sebesar 0,027 (p<0,05) dan memiliki nilaraf signifikansi ~ Variabel konformitas memiliki koefisien beta terstandarisasi

Deviation from Linearitysebesar 0,153 (p>0,05). sebesar 0,079, nilai t sebesar 0,751 dan tagafifikansi
sebesar 0,455 (p<0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah modelkeéputusan —pembelian meningkat seiring meningkatnya
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Modépnformitas, namun tidak memiliki peran fungsional terhadap
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antarkePutusan pembelian.
varidbel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas. Adanya o o o .
multikolinearitas dapat dilihat datolerance valuedan nilai Variabel 'konsep diri _mgmlllkl nilai koefesien be.ta
variance inflation factof V1 F) . Ji ka ni | aiterspndarisag yapgberpilgi ,26g,;spdgngkan pada variabel
Tolerance 2 0, 1, maka di nyat akRHopmitas memyilg pilai kopfesien) bgtg ferstandarisasi yang
multikolinearitas (Yudiaatmaja, 2013Berdasarkan tabel 4 bernilai 0,979. Koefes_len beta terstand_arlsa5| dlgunak_an untuk
menunjukkan bahwa konsep diri dan konformitas yang Sam%]embandlngkan variabel bebas Seh'”ggf%. Qapat ditemukan
sama menunjukan nilai Tolerance sebesar 0,770 ahwa variabel bebamanakah yang memiliki peran yang

(Tolerance0,1) dan nilaiVariance Inflation Factor(VIF) lebih dominan terhadap variabel terikat. Variabel konsep diri
sebesar 1 29’9 (VIF<10) memiliki nilai koefesien beta terstandarisasi yang lebih besar

dari variabel konformitas.

Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uiji RuMUS garis rearesi beraanda vana diaunakan dalam
linearitas yang telah dilakukan maka dapat dikatakan data 9 g 9 yang dig

e . T : litian ini adalh sebagai berikut :
dalam penelitian ini berdistribusi normal, tidak ada pene -
multikolineartas, dan menunjukkan hubungan yang linear Y= {78,326 +[( 0,098)(X1)] +[(0,035)( X2)]}
sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu analisi

regresi berganda. I%eterangan sebagai berikut :

Y = Keputusan Pembelian
- . X1 = Konsep Diri
Uji Hipotesis X2 = Konformitas

Hasil uji regresi berganda variatsdIf regulated learninglan
konsep diri terhadap prestasi akademik adalah sebaghkub

Garis regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut.
(tabel terlampir) a

. Konstata sebesar 78,326 menunjukan lbafika variabel
konsep diri dan konformitas memiliki nilai 0, maka nilai
keputusan pembelian yang dimiliki akan sebesar 78,326.
Koefesien regresi X1 sebesar 0,098 memiliki arti bahwa
variabel bebas berperan dalam meningkatkan tingkat
variabel terikatJadi, setiap terjadi peningkatan satuan nilai

Menurut Yudiaatmaja (2013) regresi berganda digunakan
untuk memprediksi hubungan antara dua variabel bebas atau
lebih dengan satu variabel terikat. Selain mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih, teknik regresi dari iabel K diri ka nilai abel Keput
berganda juga menunjukkan arah hubungan antara variabel ar variabe' konsep dirl, maka niial variabel keputusan
terikat dan variabel bebas. Uji hipotesis pada penelitian ini pembe_llan akan mengalam| peningkatan sebgs_,ar 0.’098'
menggunakan perangkat Iuna®PSS 22.0 for Windows C. Koe_feS|en regresi X2 sebesar 0,035 mgmlllkl arti bahwa
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai F hitung yang var!abel b_ebas b_erper_an d?"am m_enlngkatkmgkat .
bernilai 5,573 lebih besar darilai F tabel yang bernilai 3,08 van_abel_tenkat Jadi, setiap terjadi penlngk_atan satuan nilai
dengan taraf signifikansi sebesar 0.005 atau 5%, sampel dari varlabel konformitas, _makz_i nilai variabel keputusan
sebanyak 110 dan derajat kebebasan sebesar dua, sehinggé)embellan akan mengalami peningkatan sebesar 0,035.
dapat diartikan bahwa HO ditolak dan Ha dalam penelitian ini
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PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN hasil uji regresi linier berganda pada penelitian ini
menunjukkan bahwatandardized coefficientéeta) sebesa
Hasil uji hipotesis dengan teknik analisis negj berganda, 0,079 atau 7,9% dengan nilai t sebesar 0,751 dan signifikan
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif pada penelitian insebesar 0,455 artinya konformitas tidak memiliki peran
diterima vyaitu, terdapat peran antara konsep diri dardungisonalis terhadap keputusan pembeliake upMenurut
konformitas terhadap keputusan pembelimake uppada Herlina (2007) ketika individu melakukan keputusan
mahasiswa perempuan. Variabel konsep diri dan konformitapembelian dipengaruhi olehn@ntemannya. Hal tersebut di
secara bersarsama memberikan sumbangan sebesar 9,4%erkuat oleh penelitian Martin dan Bush (2000), salah satu
terhadap keputusan pembelian. Artinya, terdapat 90,6%lasan konsumsi individu karena tentaman mereka
sumbangan dari faktor lain yang memengaruhi keputusamengkonsumsi produk tersebilenurut Sumartono (2002)
pembeliarmake ugpada mahasiswa perempuan. menyatakan bahwa dalam menentukan produk yang akan
dikonsumsiya seseorang melihat kelompoknya. Pada
Hasil penelitian ini sejalan dengan Yusuf (2017) yangumumnya individu cenderung untuk memiliki sikap konformis
menyatakamahwa terdapat hubungan positif signifikan antaraatau searah dengan sikap kelompok.
konsep diri dengan pengambilan keputusan dalam membeli
produkmake uppada wanita dewasa madya. Individu merasaBerdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, pada
bahwa memiliki penampilan yang baik akan lebih kategori skor konsep diri dapat dilihat bahwa mayoritas subjek
mempertimbangkan sebuah produk, baik atau bwak berada pada kategori sangat tinggi yaitu 93 orang, yang
produk tersebut untuk dirinya, berdiskusi dengan temarartinya 84,55% mahasiswa memiliki konsep diri yang sangat
sebaya, kemudian melakukan proses pengambilan keputustinggi dalam artian konsep diri positif. Hasil analisis konsep
produk apa yang akan digunakan sehingga membuat percaglai tersebut dapat dikatakan bahwa konsep diri merupakan
diri didepan orang banyak. Umumnya individu yang akanbagian penting dalammemandang diri sendiri. Hal ini
melakukan keputusan pembeliammpu mengetahui perasaan dijelaskan oleh Berzonsky (1981) bahwa individu yang
yang dimiliki dan menggunakan pilihannya dalam membuamemiliki konsep diri positif biasanya akan memandang
keputusan. dirinya sebagai individu yang lebih optimis, tidak mudah
merasa cemas, tidak mudah marah, penuh harapan, dan tidak
Adanya konsep diri yang positif akan membuat individumudah tersinggung. Jika individu memiliki konsep diri negatif
memiliki pandangan yang baik terhadap keadaan fisik, psikidiasanya akan memandang dirinya sebagai individu yang tidak
sosial, dan moral yang ada didalam dirinya. Haisebut memiliki harapan, mudah tersinggung, mudah marah, dan
penting pada saat individu akan melakukan pembelian produlpesimis. Oleh karena itu individu yang memiliki konsep diri
Keputusan yang akan diambil akan disesuaikan dengan tujugositif memiliki pandagan yang menyenangkan tentang
yang akan dicapai, sehingga semakin baik konsep diri individikondisi dirinya, sedangkan individu yang memiliki konsep diri
maka semakin baik keputusan yang dibuat. Hasil uji linieritasiegatif akan memiliki pandangan buruk tentang kondisi
anta konsep diri dan keputusan pembelian menunjukkardirinya.
linearity sebesar 0,001 daseviation from linearitysebesar
0,315, dari hasil tersebut dikatakan bahwa konsep dirBerdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, pada
memiliki hubungan yang linier dengan keputusan pembeliatkategori skor konformitas dapat dilihdiahwa mayoritas
make up.Berdasarkan hasil uji geesi linier berganda pada subjek berada pada kategori sangat tinggi yaitu 92 orang, yang
penelitian ini menunjukkan bahwstandardized coefficients artinya 83,63% subjek memiliki konformitas yang sangat
(beta) sebesar 0,262 atau 26,2% dengan nilai t sebesar 2,4@%ygi. Hasil analisis konformitas tersebut dapat dikatakan
dan signifikan sebesar 0,014 artinya konsep diri memilikibahwa konformitas mempengaruhi sikap yang dimiliki
peran fungsionalis dalam keputusan pembetieake p. Hal individu. Hal ini dijelaskan oleh Willis (dalam Sarwono,
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bin013) bahwa penyesuaian perilaku yang dilakukan agar
(2010) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan yanggrcapai tujuan dan keselarasan dengan anggota kelompok ini
positif dan signifikan antara konsep diri remaja dalamdisebut dengan konformitas. Penyesuaian perilaku positif
membuat keputusan pembelian pada saat membeli pakaigerhadap norma dan harapan kelompokupakan dasar dari
produk distro, artinya semik positif konsep diri remaja, terbentuknya konformitas yang kuat serta menjadikan perilaku
maka kecenderungan keputusan pembelian pakaian prodikdividu selaras dengan tujuan, sedangkan sebaliknya
distro semakin tinggi. penyesuaian perilaku negatif terhadap peraturan, nilai, dan
norma merupakan dasar dari terbentuknya perilaku negatif.
Selain adanya konsep diri yang positif, yang perluTerlihat dari kecenderungan individu untuk menyamakan
diperhatikan adalah bagaimana interaksi individu dengamerilakunya dengan kelompok agar terhindar dari penolakan.
lingkungannya. Individu cenderung akammembentuk Berbagai usaha dilakukan individu agar dapat tampil dan
kelompok yang dianggapnya memiliki tujuan yang sesuaditerima oleh kelompoknya. Keterikatan dengan kelompoknya
dengan dirinya. Interaksi dalam kelompok nantinya akammemengaruhi perilaku individu daromma yang ada dalam
menimbulkan konformitas. Hasil uji linieritas antara kelompok menyebabkan individu menjadi menyesuaikan diri
konformitas dan keputusan pembelizwake upmenunjukkan  dengan temannya.
bahwa linearity sebesar 0,02 dan deviation from linierity
sebesar 0,153, artinya konformitas memiliki hubungan yangelanjutnya hasil analisis data yang telah dilakukan, pada
linier dengan keputusan pembeliamake up. Berdasarkan kategori skor keputusan pembelian dapat dilihat bahwa semua
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subjek berada pada kategori sangat tingmjtu 110 orang, pembelianmake uppada mahasiswa perempuan. Konformitas
yang artinya 100% individu memiliki tingkat keputusan secara parsial tidak memiliki peran fungsional terhadap
pembelian yang sangat tinggi pada saat membeli produlkeputusan pembeliamake uppada mahasiswa perempuan.
dalam hal ini subjek melewati setiap tahap yang dikemukakaKonsep diri dan konformitas berperan sebesar 9,4% terhadap
oleh Kotler (2000) yaitu pengenalan masalah, pencariakeputusan pembelian pada mahasigperempuan, sedangkan
informasi, evalasi alternatif, keputusan pembelian, dan90,6% sisanya diperankan oleh variabel lainnya.
perilaku setelah pembelian. Keputusan pembelian dapat terjadi
dikarenakan subjek memiliki konsep diri yang tinggi sertaBerdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti
konformitas yang tinggi, pada penelitian ini juga menunjukanmemberikan saran kepada Mahasiswa perempuan hendaknya
bahwa konsep diri dan konformitdeersamesama berperan mampu mempertahankan konsep diri yang baik dengan selalu
dalam meningkatkan keputusan pembelian. memandang sitif keadaan yang terjadi pada diri sendiri, dan
menyesuaikan diri dengan teman yang mampu memberikan
Pada kenyataan di lapangan, memang ada beberapa faktal positif pada diri sendiri, sehingga dapat membantu dalam
yang turut memengaruhi keputusan pembelian seseoramgembuat suatu keputusan yang baik dan bijaksana khususnya
selain faktor pribadi dan faktor sosial. Menurut Kotler dandalam keputusan pembeliarmake up Bagi peneliti
Amstrong (2008), faktefaktor tersebut meliputi faktor selanjutnya dapat meneliti subjek yang tidak hanya pernah
budaya, faktor sosial (kelompok acuan, keluarga, peran, damelakukan keputusan pembeliarake up namun subjek yang
status), faktor pribadi (usia, pekerjaan, gaya hiduptidak pernah melakukan pembeliarake uguga turut diteliti
kepribadian, dan konsep diri), dan faktor psikologi (motivasi,untuk dapat melihat peran dari konsep diri dan konformitas,
persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sik8pjain dengan Bagipeneliti selanjutnya yang ingin melakukan replikasi dapat
adanya faktor tersebut, terdapat beberapa hal yangengganti jenis variabel ataupun mengganti subjek penelitian,
berpengaruh terhadap keputusan pembelian seperti misalngan melibatkan faktefaktor lain yang dapat mengungkap dan
kualitas produk, harga, promosi, dan kualitas pelayanan. Hdderperan dalam keputusan pembelian.
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Weenas (2013) yan membuktikan keempat hal tersebut DAFTAR PUSTAKA
penting pada saat individu akan membeli produk, dan pada
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Tabel 1

Deskripsi Statistik Data Penelitian

LAMPIRAN

Variabel Mean Mean

Standar

Standar Xmin X max Sebaran

Sebaran T

Penelitian Teoretis  Empiris Deviasi  Deviasi Teoretis  Empiris (sig.)
Teoretis Empiris
Konsep Diri 77,5 97,09 7,5 9,17 74 119 31-124 74-119 22,388
(0,000)
Konformitas 100 114,84 5,33 7,83 99 131 40-160 99-131 19,865
(0,000)
Keputusan 77,5 91,84 2,66 3,44 84 100 31-124 84-100 43,627
Pembelian (0,000)
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel KolmogorovSmirnov Sig. Kesimpulan
Konsep Diri 0,072 0,200 Data Normal
Konformitas 0,074 0,180 Data Normal
Keputusan Pembelian 0,084 0,053 Data Normal
Tabel 3
Hasil Uji Linearitas Data Penelitian
Variabel Linearity Deviation from Kesimpulan
Linearity
Konsep Diri * 0,001 0,315 Data Linear
Keputusan Pembelian
Konformitas * 0,027 0,153 Data Linear
Keputusan Pembelian
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas Data Penelitian
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Konsep Diri 0,770 1,299 Tidak terjadi
multikolinearitas
Konformitas 0,770 1,299 Tidak terjadi
multikolinearitas
Tabel 5
Hasil Signifikans Uji Regresi Berganda
Sum of Square Df Mean Square F Sig.
Regression 122.307 2 61.154 5.573 .005
Residual 1174.066 107 10.973
Total 1296.373 109
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Tabel 6

Besarnya Peran Konsep Diri dan Konformitas Terhadap Keputusan Pembelian

R R Square Adiusted R Square Std. Error of the Estimate

0,307 0,094 0,077 3,312

Tabel 7

Hasil Uji Hipotesis dan Garis Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients  Standardized t Sig.
B Std. Error Coefficients
(Beta)
(Constant) 78,326 4,833 16,205 0,000
Konsep Diri 0,098 0,039 0,262 2,495 0,014
Konformitas 0,035 0,046 0,079 0,751 0,455
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